








Sejak Indonesia mengalami pandemi Covid-19, tingkat stres pada kehidupan 
masyarakat meningkat. Pada masa ini, kondisi pandemi yang membatasi aktivitas 
masyarakat menjadi salah satu pemicu timbulnya stres. Aktivitas beralih ke dalam 
platform digital dan teknologi menjadi solusi saat masyarakat diwajibkan menjaga 
jarak dan tidak keluar rumah. Pengaruh dari ketergantungan teknologi tersebut 
menjadikan manusia mengalami kemunduran dalam psikisnya. Akibat dari 
lamanya terpapar teknologi termasuk dalam kateogri stres ringan, sedangkan stres 
akibat pandemi tergolong dengan stres sedang. Hal ini yang membuat masyarakat 
sering mengalami kelelahan mental. Mengurangi stres, kecemasan, atau kelelahan 
mental salah satunya dengan relaksasi. Salah satu relaksasi yang dapat dicapai 
setiap orang tanpa perlu mengunjungi psikolog adalah meditasi. Meditasi menjadi 
hal penting bagi penderita stres. 
Terapi meditasi dengan pemberian suara alam merupakan salah satu 
penanganan yang dapat diterapkan untuk mengatasi stres. Dengan atau tanpa 
meditasi, derau suara alam juga efektif mengatasi insomnia. Ketika seseorang 
mendengarkan suara alam, akan terjadi penurunan Adrenal Corticotropin Hormon 
(ACTH), sehingga timbul rasa senang, bahagia, rileks, serta membantu mengurangi 
kecemasan dan stres. Ketika terapi meditasi dengan suara alam diberikan secara 
bersamaan, hal tersebut memberikan manfaat yang lebih maksimal. 
Perancangan ini menghasilkan konsep produk paket relaksasi berupa 




1. Hasil perancangan aromatherapy diffuser dengan aplikasi meditasi ini 
diharapkan mampu menjadi salah satu acuan baru dalam dunia desain produk. 
2. Diharapkan dapat dikembangkan dengan sistem suara dan layar sentuh yang 





3. Diharapkan akan lebih banyak pilihan untuk fitur panduan meditasi dan suara 
alam, sehingga minat para pengguna yang tidak pernah melakukan meditasi 
semakin meningkat. 
4. Hasil perancangan ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk 
mempertimbangkan variasi material aromatherapy diffuser sehingga dapat 
menciptakan produk yang sama dengan lebih berkualitas secara fungsi maupun 
fisik. 
5. Hasil perancangan ini diharapkan dapat terus dikembangkan dan diberikan 
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